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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi menjadi masalah bagi suatu negara dalam jangka 

panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan tolok ukur yang digunakan untuk 

melihat keberhasilan perekonomian di suatu wilayah secara berkesinambungan 

selama periode tertentu. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan pembangunan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan kondisi perekonomian di Negara-Negara ASEAN 

tahun 2007-2016 dengan melakukan uji regresi data panel dengan menggunakan 

faktor-faktor yang diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi seperti krisis, 

ekspor, investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah. 

 Hasil yang diperoleh dengan melakukan uji regresi data panel 

menujukkan bahwa secara simultan variabel krisis, ekspor, investasi, tenaga kerja 

dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan secara parsial variabel krisis, ekspor dan pengeluaran pemerintah 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan variabel investasi serta 

tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, krisis dan pembangunan ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

 Economic growth becomes a problem for a country in the long term. 

Economic growth is a benchmark used to see the success of the economy in a 

region on an ongoing basis over a certain period. Increased economic growth will 

affect the success of economic development. This study aims to analyze the 

development of economic conditions in the ASEAN countries in 2007-2016 by 

conducting panel data regression tests using factors suspected to affect economic 

growth such as crisis, export, investment, labor and government expenditure.  

 The results obtained by conducting a panel data regression test showed 

that simultaneously variable of crisis, export, investment, labor and government 

expenditure influence to economic growth. While the partial variable of crisis, 

export and government expenditure have a negative effect on economic growth. 

And investment and labor variable have positive effect to economic growth.. 

Keywords: Economic growth, crisis and economic development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

ekonomi atau kegiatan bisnis yang akhir-akhir ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat (Sood, 2012: 1). Perkembangan sejarah perdagangan internasional 

tidak lepas dari peran kerja sama antara yang memberikan konstribusi penting 

dalam perdagangan internasional. Di tataran regional dan multiteral, kerja sama 

perdagangan internasional terjadi hanya antar beberapa negara (Regional Trade 

Agreements, RTA) bahkan hanya ada dua negara (Bilateral Trade Agreements, 

BTA). Perjanjian perdagangan-perdagangan disepakati supaya tidak merugikan 

salah satu pihak bagi negara yang berkepentingan. Perkembangan pesat dalam 

hubungan luar negeri yang paling penting adalah kerja sama internasional yang 

dirumuskan dalam bentuk perjanjian dan setiap perjanjian internasional yang 

dilaksanakan akan mengikat negara-negara yang menyepakatinya (Soekarwo, 

2015: 43). 

Kegiatan perdagangan internasional yang ditandai dengan persaingan, 

ketergantungan, dan keterbukaan ekonomi telah melahirkan kelompok-kelompok 

ekonomi baru. Kelompok ini selalu berusaha mengintegrasikan diri baik dalam 

skala regional maupu internasional. Salah satu bentuk kelompok integrasi itu 

adalah Association Of South East Asian Nations atau kita kenal dengan ASEAN 

yang merupakan bentuk integrasi yang dilakukan negara-negara di kawasan Asia 

Tenggara (Hakim, 2008: 37). 
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Association of South East Asian Nations (ASEAN) dibentuk pada 8 

Agustus 1967 oleh Indonesia, Thailand, Filipina, Malaysia, dan Singapura. 

Organisasi kawasan Asia Tenggara ini dibentuk karena dianggap memenuhi 

kepentingan nasional dari negara-negara anggotanya. Pembentukan ASEAN 

merupakan suatu usaha konkret untuk menciptakan perikehidupan yang mantap 

dan aman dalam berbagai bidang (Djafar, 2012: 3). Sejak Deklarasi Bangkok 

1967, ASEAN terlihat lebih mengedepankan kerjasama ekonomi dan sosial 

sebagai perwujudan dari rasa solidaritas ASEAN. kerjasama dibidang politik baru 

terjadi ketika dicetuskan Zone of Peace, Freedom and Neutrality Declaration 

(Zopfan) pada tahun 1971. Deklarasi tersebut didorong oleh keinginan kuat untuk 

meningkatkan otonomi ASEAN sebagai organisasi regional yang mandiri dan 

tidak dikendalikan oleh kekuatan luar kawasan (Putra, 2011: 27).  

ASEAN memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 5,5 % dalam kurun 

waktu 15 tahun terakhir, nilai ini melebihi dari rata-rata pertumbuhan ekonomi 

dunia yang hanya sebesar 3,9%.  Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah 

perekonomian suatu negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 

mengukur prestasi dari perekmbangan suatu perekonomian dari suatu periode ke 

periode berikutnya. Menurut (Samuelson, dkk, 2004: 99). Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi merupakan salah satu tujuan pembangunan ekonomi. Dengan kata 

lain, pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu negara menandakan berhasilnya 

pembangunan ekonomi negara tersebut. Salah satu indikator untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi yaitu dengan menggunakan indikator PDB (Produk 
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Domestik Bruto), yang merupakan total output yang dihasilkan oleh suatu negara 

dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam satu tahun. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang umumnya 

dipergunakan untuk melihat kesuksesan keadaan perekonomian di suatu wilayah. 

Pertumbuhan ekonomi mengukur hasil dan perkembangan suatu perekonomian 

dari satu periode ke periode selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara 

dapat dilihat dari proses produksi barang dan jasa yang ada di negara tersebut. 

Proses produksi barang dan jasa itu dapat dilihat dari produk domestik bruto 

(PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan dalam suatu negara dalam suatu tahun tertentu dengan menggunakan 

faktor-faktor produksi milik warga negaranya dan milik penduduk dinegara-

negara lain (Sukirno, 2012: 61).  

 

Gambar.1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Negara-Negara ASEAN Tahun 2007-2016 

Sumber: World Bank Tahun 2007-2016 
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Pada gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara anggota ASEAN setiap tahunnya selalu mengalami fluktuasi. 

Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2010 di sangapura yaitu 

mencapai 15,2%, angka ini merupakan rekor tertinggi yang mengukuhkan 

Singapura sebagai dengan ekonomi terkuat di Asia, pertumbuhan yang sangat 

tinggi merupakan dampak dari membaiknya perekonomian Singapura setelah 

terjadinya krisis pada tahun 2008-2009 dan juga didorong oleh sektor pariwisata, 

manufaktur dan jasa. Menlonjaknya sektor wisata didorong oleh dibuatnya 2 

casino sehingga menajdi daya tarik untuk datang ke Singapura, kemudian ada 

sektor manufaktur yang tumbuh sampai dengan 28,2 persen dan sektor jasa 

tumbuh sebesar 8 persen, sektor jasa menyumbang 65 persen bagi perekonomian 

di Saingapura. 

Pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN mengalami mengalami 

penurunan yang signifikan pada tahun 2009 karena dampak dari krisis global yang 

menimpa negara-negara besar di dunia pada tahun 2008-2009. Pada tahun 2009 

merupakan titik terendah pertumbuhan ekonomi di ASEAN yaitu hanya mencapai 

3,7% dari sebelumnya pada tahun 2008 mencapai 6,1% dan Malaysia yang 

merasakan dari terjadinya krisis global ini, pertumbuhan ekonomi di ASEAN 

bahkan mencapai angka -2,5 persen dari sebelumnya pada tahun 2008 angka 

pertumbuhan ekonominya masih berada di angka 3,3 persen. Menurut Fred E. 

Foldvary  (Hidayat, 2008: 182)  bahwa di tahun 2008, resesi ekonomi berasal dari 

beberapa indikator ekonomi yang penting seperti tingginya harga minyak dunia, 

yang akan mendorong tingginya harga bahan pangan (karena sangat 
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tergantungnya produksi bahan pangan dengan harga minyak dunia, juga bahan 

pangan itu diubah menjadi etanol dan bio diesel, sebagai energi alternatif 

pengganti minyak), dan inflasi global; krisis perkreditan yang sangat mendasar, 

yang mengarah pada bangkrutnya lembaga bank investasi yang besar dan sudah 

berkembang, juga beberapa bank komersial, serta meningkatnya pengangguran. 

Krisis keuangan global berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi  

berbagai negara. Ekonomi negara-negara maju memasuki resesi dalam paruh 

kedua  tahun 2008 serta ekonomi China dan India melambat cukup tajam. Dalam 

keseluruhan tahun 2008, ekonomi dunia tumbuh 3,1 persen, lebih lambat 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 5,1 persen. Perekonomian 

Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Jepang tumbuh 0,4 persen, 0,7 persen, dan 

negatif 0,6 persen lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 

tumbuh 2,1 persen, 2,6 persen, dan 2,4 persen. Perlambatan ekonomi juga terjadi 

di negara-negara berkembang Asia dengan China dan India yang masing-masing 

hanya tumbuh 9,0 persen dan 7,3 persen lebih rendah dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yang mencapai 13,0 persen dan 9,3 persen. 

Pada tahun 2008-2009 merupakan krisis keuangan global terburuk selama 

80 tahun terakhir menyebabkan investasi yang masuk ke ASEAN merosot tajam. 

Krisis keuangan yang di alami Amerika pada prosesnya telah menjalar ke negara-

negara lain dan berubah menjadi tidak hanya krisis keuangan yang berskala global 

akan tetapi mendorong terjadinya perlambatan ekonomi secara global. Imbas dari 

krisis keuangan di Amerika pada akhirnya dirasakan oleh Indonesia, diantaranya 

adalah merosotnya indeks harga saham di BEI secara tajam dan juga menurunnya 
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nilai tukar rupiah terhadap dollar US (Sugema, 2012: 148).  Negara Singapura 

yang paling merasakan dampak dari krisis global, investasi yang masuk ke 

Singapur merosot tajam dari sebelumnya 43 miliar US dollar pada tahun 2007 

menjadi hanya 12 miliar US dollar pada tahun 2008. 

Krisis yang melanda kasawan ASEAN disebabkan karena sejumlah negara 

Eropa dan Amerika Serikat telah mendorong penurunan permintaan ekspor dari 

Indonesia, bahkan negara tujuan ekspor lainnya seperti Tiongkok juga turut 

melemah terimbas krisis tersebut. (Rofiq, 2014: 14). Tidak hanya Indonesia yang 

merasakan dampak dari krisis global tersebut, negara-negara ASEAN juga 

merasakan dampak dari krisis global tersebut. Pada tahun 2009 nilai ekspor 

negara ASEAN hanya mencapai 1 triliyun US Dollar, sedangkan pada tahun 

sebelumnya nilai ekspor ASEAN mencapai 1,2 triliyun US Dollar. Ini artinya 

tingkat ekspor di ASEAN mengalami penurunan sebesar 0,2 triliyun US Dollar  

Ekspor merupakan mesin dari pertumbuhan ekonomi atau Export Led 

Growth, oleh karena itu perlu adanya kebijakan yang terus menerus dan 

berkesinambungan untuk menunjang peningkatan ekspor yang meliputi 

penyederhanaan sistem administrasi ekspor, penyediaan data base ekspor, 

penurunan ekonomi biaya tinggi, riset dan pengembangan produk. Ekspor 

menjadi faktor penting untuk mendukung pembangunan ekonomi (Saputra dan 

Kesumajaya, 2016). Ekspor merupakan salah satu pemasukan terbesar bagi 

negara-negara ASEAN, bahkan ekspor di negara mencapai 54 persen dari total 

PDB ASEAN. Setelah terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), 
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negara-negara yang ada di ASEAN meningkatkan aktivitas perdagangan dengan 

sesame negara-negara ASEAN. 

Ekspor dan investasi memegang peran penting dalam kegiatan 

perekonomian suatu negara. Ekspor akan menghasilkan devisa yang akan 

digunakan untuk membiayai impor bahan baku dan barang modal yang diperlukan 

dalam proses produksi yang akan membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam perekonomian merupakan nilai 

Produk Domestik Bruto. Investasi atau penanaman modal adalah pembelian 

barang modal dan pelengkapan produksi untuk menambah kemampuan 

memproduksi barang-barang dan jasa yang dibutuhkan dalam perekonomian. Ada 

sementara ahli yang mengatakan bahwa ekspor dan investasi merupakan ”engine 

of growth”. Oleh karena itu, tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

berkesinambungan pada umumnya didukung oleh peningkatan ekspor dan 

investasi (Sutawijaya, 2010: 9). 

Investasi merupakan salah sektor yang paling banyak menyumbang 

pendapatan bagi negara-negara ASEAN. Total investasi yang masuk ke ASEAN 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir mencapai 2 Triliyun US Dollar. Jumlah 

penduduk ASEAN mencapai 630 juta jiwa menjadikan ASEAN sebagai negara 

dengan jumlah populasi terbanyak ke 3 setelah China dan India. ASEAN 

merupakan pasar terbesar ke empat di dunia setelah China, Amerika dan Uni 

Eropa menjadi daya Tarik tersendiri bagi investor untuk menanamkan modalnya 

di ASEAN. 
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Selain ekspor dan investasi, salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. Menurut Dornsbuch dan Fisher 

(1997), investasi akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

selanjutnya berimplikasi terhadap kesempatan kerja di suatu wilayah. Adanya 

peningkatan investasi yang ditanamkan dalam suatu industri akibat meningkatnya 

permintaan akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja dalam kegiatan ekonomi 

produksi tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Wie (2000) dalam proses 

produksi untuk menghasilkan barang dibutuhkan faktor produksi. Disamping 

modal, maka peralaan lain secara mutlak dibutuhkan pula yaitu tenaga kerja. Pada 

hakekatnya terdapat hubungan fungsional antara produksi tenaga kerja. Dengan 

demikian setiap perubahan kegiatan produksi tentu akan mengubah kuantitas 

tenaga kerjanya (Taufik, 2014: 91). 

Menurut Sukirno peningkatan tenaga kerja yang diimbangi dengan 

peningkatan output yang dihasilkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah tersebut. Meningkatnya jumlah tenaga kerja akan memungkinkan suatu 

daerah untuk menambah produksinya dalam menghasilkan barang dan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat (Barimbing, & Karmini, 2015). Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) penduduk usia kerja didefinisikan sebagai penduduk yang berumur 

15 tahun ke atas, dan dibedakan sebagai Angkatan Kerja dan bukan Angkatan 

Kerja, pertumbuhan penduduk tiap tahun akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

angkatan kerja. 

Tenaga kerja merupakan salah satu sektor yang menunjang perekonomian 

di ASEAN. Tenaga kerja produktif di ASEAN mencapai 320 juta jiwa, angka ini 



9 
 

 
 

lebih dari setengah penduduk ASEAN, disamping itu tenaga kerja ASEAN yang 

berkerja di luar negeri mencapai 28 juta. Hal ini menyebabkan peningkatan 

pengiriman uang ke negara-negara ASEAN. Semakin banyaknya tenaga kerja 

produktif makan akan menunjang perekonomian dinegara tersebut dan akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat..  

Pertumbuhan ekonomi tidak bisa lepas dari peran pemerintah dalam hal 

belanja. Menurut Sukirno (2002) Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu 

alat intervensi pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif. 

Pengeluaran pemerintah adalah konsumsi barang dan jasa yang dilakukan 

pemerintah serta pembiayaan yang dilakukan pemerintah untuk keperluan 

administrasi pemerintahan dan kegiatan-kegiatan pembangunan (Danawati, 2016: 

3). yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian 

dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap 

tahunnya yang tercermin dalam dokumen APBN untuk nasional dan APBD untuk 

daerah/regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka 

menstabilkan harga, tingkat output maupun kesempatan kerja dan memacu 

pertumbuhan ekonomi (Sitaniapessy, 2013: 2). 

Semakin tingginya pertumbuhan ekonomi maka pengeluaran pemerintah 

akan semakin meningkat. Negara-negara anggota ASEAN mayoritasnya adalah 

negara berkembang dan negara-negara konsumtif. Negara-negara di ASEAN 

banyak melakukan pembangunan-pembangunan terutama di bidang infrstuktur. 

Bahkan dana yang keluar di bidang mencapai miliyaran dollar untuk menopang 

perekonomian di ASEAN. 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

menganalisa pengaruh krisis, investasi, ekspor, tenaga kerja dan pengeluaran 

pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN dengan judul 

“DETERMINAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA-NEGARA 

ASEAN TAHUN 2007-2016”. 
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B. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana pengaruh krisis terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara anggota ASEAN ? 

2. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara anggota ASEAN ? 

3. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara anggota ASEAN ? 

4. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara anggota ASEAN ? 

5. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara anggota ASEAN ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai oleh penyusun 

dalam penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh krisis yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota ASEAN pada 

tahun 2007-2016 ? 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh investasi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota ASEAN pada 

tahun 2007-2016 ? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh ekspor yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota ASEAN pada 

tahun 2007-2016 ? 
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tenaga kerja yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota ASEAN pada 

tahun 2007-2016 ? 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota 

ASEAN pada tahun 2007-2016 ? 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi kegunaan baik dari 

segi aspek teoritis maupun aspek praktis, yang antara lain:  

1. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah penelitian diharapkan mampu 

digunakan sebagai materi kajian berkenaan dengan determinan 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

2. Manfaat praktis penelitian ini adalah hasil penelitian diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan wacana bagi pemerintah dalam mengkaji 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

D. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan telaah pustaka. Dalam bab ini diuraikan pendahuluan 

tentang perdagangan internasional, terbentuknya negara ASEAN, keterkaitan 

antar variabel independen dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN. 

 



13 
 

 
 

BAB II : Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan teori yang relevan sebagai dasar yang digunakan 

dalam penyusunan penelitian. Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian 

ini yaitu teori perdagangan internasional, teori pertumbuhan ekonomi, teori 

investasi, teori ekspor, teori tenaga kerja dan teori pengeluaran pemerintah. Selain 

landasan teori, Bab ini juga berisis telaah pustaka dan perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, juga menjabarkan tentang hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini dan kerangka pemikiran. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan mengenai definisi variabel, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, model analisis dan metode yang digunakan dalam penelitian. 

Metode yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dan variabel yang 

digunakan yaitu pertumbuhan ekonomi, krisis, investasi, ekspor, tenaga kerja dan 

pengeluaran pemerintah. 

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di dalam penelitian 

yang merupakan hasil dari perhitungan menggunakan model regresi data panel, 

Bab V: Penutup 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang 

kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan seberapa besar pengaruh krisis, 

investasi, ekspor, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah terjadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN pada tahun 2007-2016. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan regresi data panel menunjukan bahwa variabel dummy krisis 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. Ini artinya saat terjadinya krisis maka pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN akan turun. 

2. Berdasarkan regresi data panel menunjukan bahwa variabel investasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. Ini artinya semakin tinggi investasi yang masuk maka 

pertumbuhan ekonomi di negara-negar ASEAN  akan semakin tinggi. 

3. Berdasarkan regresi data panel menunjukan bahwa variabel ekspor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. Ini artinya semakin tinggi tingkat ekspor maka pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN akan turun. 

4. Berdasarkan regresi data panel menunjukan bahwa variabel tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. Ini artinya semakin tinggi tenaga kerja produktif maka 

pertumbuhan ekonomi di negara-negar ASEAN  akan semakin tinggi
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5. Berdasarkan regresi data panel menunjukan bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN. Ini artinya semakin tinggi pengeluaran 

pemerintah maka pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN akan turun 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah untuk meningkatkan kualitas ekspor di ASEAN. Karena 

mayoritas komoditas ekspor di negara ASEAN merupakan barang-barang 

primer dan tidak memiliki nilai tambah. Ini terbukti pada gambar 4.7 yang 

menunjukan hanya ada 4 negara yang selalu mengalami surplus net ekspor 

setiap tahunnhya, sementara yang lainnya bahkan ada yang selalu minus net 

ekspor, yang artinya negara-negara ASEAN masih merupakan negara-negara 

konsumtif dan bukan bukan negara produktif. 

2. Bagi pemerintah untuk lebih banyak mengalokasikan belanja pemerintah ke 

sektor-sektor produktif dan bukan berfokus pada belanja yang tidak produktif. 

Pembangunan infrastruktur memang akan berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, namun akan berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek. Ini disebabkan karena 

infrastruktur hanya bisa dilihat hasilnya minimal 5 tahun kemudian. 

3. Bagi penelitian selanjutnya untuk kajian dengan topik yang sama disarankan 

kedepannya untuk menggunakan model analisis yang lebih sensitif untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dengan memperhatikan ketetapan data 



118 
 

 
 

yang digunakan dari berbagai sumber data penelitian yang terpercaya dengan 

pencatatan data penelitian. 
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